BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Rancangan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka jenis penelitian ini
adal ah penelitian eksperimen semu, dengan model rancangan yang digunakan
adalah randomized control group only design. Menurut Arikunto (2006:87)
rancangan penelitian randomized control group only design, dimana akan
diambil dua kelas sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa
model pembelgjaran kooperatif tipe Pair Check dan kelas kontrol hanya
menggunakan pembelgaran konvensional. Kemudian kedua kelas tersebut
akan diberikan evaluasi yang sama, adapun Rancangan penelitian tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 : Rancangan Pendlitian

Kelas Perlakuan Tes
Eksperimen X T1
Kontrol - T,

Sumber: Suryabrata, 2011 : 104

Keterangan :
X = Pembelgaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Pair
Check

T, = Tesakhir kelas eksperimen
T, = Tesakhir kelas kontrol

B. Popolasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penditian. (Arikunto,
2006:130). Sebelum dilakukan penelitian, maka terlebih dahulu
ditentukan populasi penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah

36




37

seluruh siswa kelas VIIL1-VIII.5 SMP Negeri 19 Padang Tahun
Pelgjaran 2017/2018. Dapat dilihat padatabel berikut
Tabel 3.2

Populasi Siswva Kelas VIII SMPN 19 Padang
Tahun Ajaran 2017/2018

No | Kelas Siswa
1 VIill.1 31
2 VIII.2 31
3 VI3 32
4 Vill.4 31
5 VIS 32

Jumlah 157

Sumber: Tata Usaha SMPN 19 Padang
2. Sampe
Menurut Sugiyono (2010 : 118) “Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Berikut ini adalah langkah-langkah untuk menentukan kelas sampel:
Berdasarkan masalah yang akan diteliti maka penulis memerlukan
dua kelompok sampel. Penentuan sampel ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan nila Ulangan Harian 1 siswa kelas VIII SMPN 19
Padang tahun gjaran 2017/2018. (Lampiran I)
b. Melakukan uji normalitas, homogenitas variansi dan kesamaan rata-
rata populasi. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan rumus
statistik dan bantuan Software SPSS (Statistical Product and Service

Solution)”, yaitu:
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah sebaran
data populasi mendekati nilai rata-rata dan berdistribus normal
atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Adapun
langkah-langkahnya menurut Sudjana (2005:466) adalah sebagai
berikut:

a) Menyusun skor siswa dari yang rendah sampai yang tinggi.
KelasVIII-1 adalah x; = 33,x, = 35,... x3; = 82
KelasVIII-2 adaah X1 35,I2 = 35, ... X311 = 85
KelasVIII-3 adalah x; = 40,x, = 40, ... X3, = 85
KelasVIlI-4 adaah X1 4‘0,I2 = 45, ... X371 = 82
KelasVIII-5 adalah x; = 40,x, = 40, ... X3, = 86

b) Berdasarkan skor mentah atau sampel akan diuji hipotesis nol
bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal
melawan hipotesis tandingan bahwa distribusi tidak normal.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Mencari skor baku dan skor mentah dengan rumus yaitu:
X — X
4 S
Keterangan :
S = standar devias

X = skor rata-rata

X; = skor kei

_ 33-58,7097 _
Z = Ee 1,65

b. Dengan menggunakan daftar dari distribusi norma baku
dihitung peluang :
F(z)=P(z<32)
Maka diperoleh:
F(Z) = F(-1,65) = 0,0493
c. Menghitung jumlah proporsi skor baku yang lebih kecil atau
sama z, yang dinyatakan dengan S( z, ) dengan menggunakan
rumus :
S(z) = banyaknyaz, z, ...z, yang < z
n
Makadiperoleh S(Z;) == = = 0,0323
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d. Menghitung sdlish F(z) dan, kemudian menghitung harga
mutlaknya. Untuk Z = -1,65 Maka diperoleh | F Zi -
S Zi | = 00493 - 0,0323| = 0,0170

Harga mutlak terbesar dinyatakan dengan L,

Untuk menolak atau menerima hipotesis nol
bandingkan antara L, dengan nilai kritis L pada uji Liliefors.
Kriteria pengujiannya:

Jka L, < L, berati data sampel ber §(z)distribus

normal.
Jka L, > L, berati datasampd tidek berdigtribus normd.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas, diperoleh

hasil seperti padatabel berikut:

Tabel 3.3

Perbandingan L dan Lg Populas

Ng Kelas | Lo L tapel Kesimpulan | Keterangan
1 |VII1|01028 |0,1591 | L, <L, Data normal
2 |VI.2 | 00725 | 01591 | L,<L,. Data normal
3 | VIIL3 | 00694 |01566 | L,<L g Data normal
4 [VIIL4 | 01214 | 01591 | L <L Data normal
5 | VIILS | 00776 | 0,1566 | L <L, .4 Data normal

Berdasarkan hasil uji normalitas yang diperoleh masing-
masing kelas maka disimpulkan bahwa populasi berdistribusi
normal, hal ini dikarenakan nilai Lahe Masing-masing kelas sampel
lebih besar dari L. Lebih jelasnya dapat dilihat padalampiran 11.

Selain menggunakan rumus secara manual, uji normalitas

dilakukan dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan uji
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Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk diperoleh masing-masing
kelas pada populass mempunya tingkat signifikan lebih besar
dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa populasi berdistribus
normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 34
Tests of Normality
KELAS | Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig. | Statistic Df Sig.
VIILA | 0118 | 31 | 0,200 | 0,935 31 | 0,060
VIILL.2 | 0,147 31 0,085 0.951 31 0,165
VIIL3 | 0111 | 32 | 0,200 | 0,956 32 0216
VIll.4 | 0,139 31 0,130 0,942 31 0,094
VIILS | 0,111 32 | 0200 | 0,942 32 0,083
*. Thisisalower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett,
adapun langkah-langkahnya menurut (Sudjana 2005:263) adalah
sebagal berikut:

a) Menghitung variansi gabungan dari semua populasi dengan
menggunakan rumus:

Sz _ Z(ni _1)32
>.(n -1
b) Menentukan harga satuan Bartlett (B) dengan rumus:
B=(logs?)> (n -1)
= (log 184,75)(152)
=(2,266)(152)
= 344,432
c) Untuk uji Bartlett digunakan statistik uji chi-kuadrat dengan
rumus:

c’= LMO{B—Z(W ~1)logS?}, dengan Ln 10 =2,303
= (2,303) (344,52 — 343,57)
=2,30(0,9)
= 2185
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d) Gunakan tabel ¢ ?untuk o = 0,05 dan taraf nyata = 95 % = 0,95
c?=c?*(l-a)k-1
2
=C 1-0.05(G5-1
= c? 0.95)(4
= 9.488
Dengan ketentuan:
a) Tolak Hojika c?= c?(1-a, k- 1)
b) TerimaHojika c?< c?(1-a, k- 1)
Gunakan tabel c’untuk o = 0.05
c’=c?’@-a)k-1
= ¢ 12 0.05)(5- 1
c? 0.95)(4
9.488

Tabel 3.5
Uji Homogenitas Varians Populasi (Uji Barlett)

Kelas N n-1 S 32 LogS,-2 (n-1)S2 (n-l)IogS2

VILL | 31 30 1521 23124 236 | 69371 70.92

VIl2 | 31 30 1428 20396 231 | 611893 | 69.29

VIL3 | 32 31 127 16141 221 | 500379 | 6845

VIILd | 31 30 11920 14197 215 | 425017 | 6457

VILS | 32 31 1363 18591 227 | 576319 | 70.35

Y 157 | 152 | 67.74 | 9245 | 113 |28082.18| 34357

Jka cf,, <Cgaw maka populas mempunyai variansi
homogen. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh ¢, < C 2

dimana 2,185 < 9.488 maka H, diterima, sehingga dapat
dismpulkan bahwa populasi mempunyai varians yang homogen
padataraf 95%. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam lampiran 111.

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui
kehomogenan varians dari kelas populasi. Uji homogenitas juga

bisa dilakukan menggunakan test of Homogeneity of Variances.
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Populass memidliki variansi yang homogen apabila tingkat

signifikan lebih besar dari 0,05.

Tabel 3.6
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
0,739 4 152 0,567

K eterangan:
Df; =jumlah kelas sampel
Df, = dergat kebebasan
Sig = signifikans atau nilai probabilitas

Keputusan pada kolom Test of Homogeneity of Variances
dapat dilihat probabilitasnya 0,567 lebih besar dari 0,05 maka H,
diterima. Sehingga dapat disimpulkan seluruh populasi mempunyai
varians yang sama.
. Mélakukan Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah

populas memiliki kesamaan rata-rata atau tidak. Uji ini akan
dilakukan dengan uji varians satu arah. Uji ini dilakukan dengan
langkah-langkah yang dikemukakan Sudjana (2005:304) sebagai
berikut:

a) Menentukan jumlah kuadrat rata-rata dengan rumus:

KR = 2k 9899 % 624141,408
/ ~sn 157 ’

b) Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok dengan rumus
e T

JK A = - JK(R)

ny

= 624922.62- 624141,408 = 781,21



d)

f)

9)

Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus:
JK T =  xf= 654969

Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus:

KD =|KT -JKA - JK(R)

654969 - 624141,408 - 781,21

30046,382
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok
dengan rumus:

—rre JK(A) 781,21
J k-1 5-1

= 195,30

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok dengan
rumus:

—r JK(D) _ 30046,382
J T ¥n-1 152

= 197,67

Pengujian signifikan dari kelompok dengan rumus:

_ RJK(A) 195,30

k= RIK(D) 197,67

= 0,9880

Pengambilan keputusan:

Jika Fritung < Frabe atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima

Jika Fritung > Frane atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak.

Maka kelima populas mempunyai rata-rata yang sama

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan sesuai dengan

langkah-langkah di atas diperoleh diperoleh Fritung < Frape dengan



nilai Fiwng= 0,6576 dan Frae= 2,37. Perhitungan lebih jelas dapat
dilihat padalampiran V.

Melakukan uji kesamaan rata-rata juga bisa menggunakan
teknik ANOV A satu arah dengan bantuan Software SPSS. Populasi

mempunyai rata-rata yang sama jika tingkat signifikan lebih besar

dari 0,05.
Tabe 3.7
Anova Table

Sum of Df Mean F Sig.

Squares Square
Between 781.212 4 195.303 | 0,988 | 0,416
Groups
Within 30046.380 | 152 197.674
Groups
Total 30827.592 | 156

Keputusan pada tabel Anova dapat dilihat Sig. 0,416 lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa populas

mempunyai rata-rata yang tidak terlalu berbeda.

. Menentukan sampel

Setelah diperiksa dan ternyata populasi normal, homogen,
dan mempunyai kesamaan rata-rata, maka pengambilan sampel
dilakukan dengan pengundian nomor, dengan mengambil dua
nomor secara acak (random sampling), dan ditetapkan bahwa kelas
yang terambil pertama adalah kelas eksperimen (Kelas VI11.5) dan

yang terambil kedua sebagai kelas kontrol (Kelas V111.3).
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C. Variabel dan data
1. Variabel
Menurut (Suryabrata, 2011: 25) variabel adalah segala sesuatu
yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Variabel dalam
penelitian ini adalah:
a Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang diperkirakan berpengaruh
terhadap variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

penggunaan model kooperatif tipe Pair check disertai pemberian

reward.
b. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel akibat, yang keadaannya
tergantung pada variabel bebas atau variabel lainnya. Pada penelitian
ini variabel terikatnya adalah motivasi dan kemampuan penalaran
matematika siswakelas VIII SMP Negeri 19 Padang.
2. Data
Data adalah hasil pencatatan penelitian, berupa fakta atau angka.
a Jenis Data
1) Dataprimer

Data Primer adalah data yang langsung diambil dari sampel
yang diteliti. Data primer pada penelitian ini adalah hasil sebaran
angket motivasi belgjar matematika siswa dan kemampuan

penalaran matematis siswa kel as eksperimen dan kelas kontrol.
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2) Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari orang lain.
Daam ha ini data sekundernya adalah jumlah siswa yang
menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini, serta data nilai
ulangan harian siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Padang tahun
pelgjaran 2017/2018.
b. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
1) Seuruh siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Padang yang terpilih
sebagal sampel untuk memperoleh data primer.
2) Guru matematikakelas VIII SMP Negeri 19 Padang.
3) TataUsaha SMP Negeri 19 Padang
4) Wakil kurikulum SMP Negeri 19 Padang.
D. Prosedur Penelitian
Secara umum prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan dan akhir
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dipersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan
pel aksanaan pendlitian, yaitu:
a. Melakukan observasi, meminta data awal populasi berupa nilai ujian
semester | ujian matematika kelas VI tahun gjaran 2017/2018 kepada

guru bidang studi matematika SMPN 19 Padang.
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b. Mengkonsultasikan jadwa penelitian pada guru bidang studi
matematika SMPN 19 Padang.

c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP) sebagai pedoman
dalam proses pembelgjaran baik untuk kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Setelah itu, RPP diberikan kepada dosen dan guru bidang studi
matematika SMPN 19 Padang Soal untuk divalidasi. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui apakah RPP sudah layak diberikan.

d. Menyiapkan instrumen pengumpulan data (tes hasil belgjar) dan angket

e. Membuat kisi-kisi tes.dan kisi-kisi angket.

f. Membuat soal tes dan angket berdasarkan kisi-kisi.

g. Memvalidas soal tes dan angket.

h. Mengurus surat izin penelitian ke Fakultas Tarbiyah UIN Imam Bonjol
Padang

i. Melaksanakan uji cobates, analisis, dan klasifikasi tes.

j. Melakukan sosialisasi penelitian kepada peserta didik supaya dalam
penelitian nanti tidak banyak kesalahan. Pelaksanaan sosiaisasi ini
dilakukan pada pokok bahasan dan waktu. Pada saat sosiadisasi ini,
pendidik telah menjelaskan bagaimana pelaksanaan pembelgjaran yang
akan dilaksanakan.

. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan prosedur penelitian ini yaitu:
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Tabel 3.8
L angkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kegiatan Pendahuluan (£10menit) Pendahuluan

a Guru mengucapkan sdam dan
berdo’a.
b. mengecek kehadiran siswa.

¢. Guru memberikan apersepsi, motivasi

dan menyampaikan indikator yang
harus dicapai

d. Guru menyampaikan tujuan
pembel g aran.

e. Guru menjelaskan model

pembelgjaran yang digunakan, yaitu
model pembelgjaran kooperatif tipe

pair check

Kegiatan inti (+ 60 menit)
Eksploras
a. Siswa dibagi dalam kelompok yang

terdiri dari empat orang dimana
terdapat parhner A dan parhner B,
pelatih A dan Pelatih B. Selanjutnya

siswa duduk berdasarkan
kelompoknya
b. Guru menjelaskan materi yang akan di
pelgjari
Elaboras

a Membagikan LKS kepada masing-
masing siswa.
b. Siswa mula belgar dengan model

pair check, dengan mengerjakan soa

a. Guru mengucapkan salam
dan berdo’a.

b. Mengecek kehadiran
siswa.

c. Guru menggali
pengetahuan awa siswa
mengenai apa itu relas
dan cara menyatakan
suatu relasi.

d. Menyampaikan tujuan

pembelgjaran

Kegiatan I nti

Eksplorasi
a. Guru menjelaskan materi

yang akan di pelgjari

Elaboras
a Membagikan LKS pada

masing-masing siswa serta
membimbing dan
mengarahkan siswa dalam
menjawab pertanyaan
dalam latihan
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K elas Eksperimen

Kelas Kontrol

yang telah di berikan oleh guru |,
dengan aturan:

a) Patner A dan patner B
mengerjakan soal pertama dan
kedua (pair) sedangkan siswa
kedua peneliti A dan B menila
pekerjaan partnernya (check)

b) Meminta salah seorang secara acak
untuk  mempresentasikan  hasl|
karjanya didepan kelas. Bila ada
kekeliruan maka akan dikoreks
bersama

c) Bertukar peran, Setelah sod

pertamakedua  selesal maka
dilanjutkan pada soal ketiga dan
keempat, dimana yang

mengerjakan soal adalah siswa
yang sebelumnya jadi pelatih
(pair). Dan siswa yang sebelumnya
jadi partner akan menila atau
mengecek (check)

d) Guru meminta salah seorang siswa
secara acak untuk
mempresentasikan hasil  didepan
kelas bila ada kekeliruan maka
akan dikoreks bersama

Konfirmasi

a. Guru memberikan penguatan terhadap
jawaban yang telah di tulis siswa.

b. Memberi Reward berupa hadiah
kepada kelompok yang berhasil baik
dan memberi semangat kepada

kelompok yang belum berhasil

dengan baik.

individu

c. Memberikan soa latihan

b. Meminta perwakilan dari
masing-masing siswa ntuk
menuliskan kedepan

jawaban dari latihan yang

telah ada jawabannya

c. Memberi kesempatan
kepada siswa  untuk
mengajukan  pertanyaan

kepada salah satu teman
yang tampil kedepan.

Konfirmasi
a.Guru memberikan
penguatan terhadap

jawaban yang telah di tulis

siswa

Penutup
aGuru membimbing siswa

menyimpulkan materi
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K elas Eksperimen

Kelas Kontrol

yang telah adadi LKS

Penutup(x10 menit)
a. Guru membimbing siswa

menyimpulkan materi pelgaran yang

. Memberikan tugas rumah

pelgaran yang telah di
pelgari hari ini

atau PR. Salah satu siswa

telah di pelgjari. mencatat soa nya di
b. Guru memberikan tugas rumah atau papan tulis
PR. . Guru mengakhiri pembela
c¢. Guru mengakhiri pembelgjaran jaran
dengan hamdal ah. dengan hamdal ah.
4. Tahap Akhir

1. Padatahap akhir diberikan tes pada kedua kelas sampel setelah pokok

materi selesai diberikan. Tes yang diberikan berupa essay.dan

membagikan angket motivasi.

2. Mengolah data tes penalaran dan data angket motivas dari kedua

kelas sampel

3. Setelah selesal penelitian peneliti Meminta surat balasan dari sekolah

yang isinya kapan terakhir penelitian di lakukan

4. Membuat laporan (skripsi) dari hasil yang diperoleh sesuai dengan

teknik analisis yang digunakan.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul data yang digunakan

dalam suatu penelitian.
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a. Angket

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui data motivasi belagjar

siswakelas VIII SMP Negeri 19 Padang pada mata pelgjaran matematika

dengan aspeknya meliputi meliputi kesenangan, kemauan, kesadaran dan

dorongan yang kemudian dijabarkan dalam butir-butir pernyataan dalam

instrumen angket. Angket berpedoman pada skala Likert yang dinyatakan

dalam Riduwan (2010: 86) bahwa aternatif jawaban adalah sangat setuju

(SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), tidak Setuju (TS), Sangat tidak

Setuju (STS). Adapun langkah-langkah pembuatan angket sebagai berikut:

a

Membuat kisi-kis dan menyusun item-item yang berhubungan
dengan indikator yang telah ditetapkan.
Sebelum angket disusun, terlebih dahulu disusun yang menjadi
indikator penentu angket. Angket berpedoman pada skala likert yang
dinyatakan dalam Riduwan (2010: 86) bahwa aternatif jawaban
adalah sangat setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), tidak
Setuju (TS), Sangat tidak Setuju (STS). Dalam ha ini angket
divalidasi oleh ibu Zulvia Trinova, S.Ag., M.Pd dan ibu Rahmatul
UlfaAulia, S.Pd.l., M.Pd.
Uji Coba Angket

Dalam persigpan penelitian, dilakukan uji coba angket untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas uji coba angket Untuk
melaksanakan uji coba dilaksanakan di kelas VI11.4 pada tangga 5

september 2017 (Lampiran X11)
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Analisis Uji Coba Angket
Setelah melakukan uji coba angket, dilakukan analisis item
untuk melihat validitas dan reliabilitas angket.
1) Uji vaiditas angket
Vdiditas adalah sgjauh mana aat ukur mengukur yang
ingin kita ukur. Untuk menguji validitas angket digunakan rumus

korelas product moment yang dikemukakan Sugiyono (2006 :208)

NYyxy- (2x)(2¥)

Xy
2 2
NEIx*-(Zx)° NXy*- (Zy)
31 x 6BB8- 87 (2408) _ 213528 (209496)
31261- 7569 31 (189456)- (579846 522 74672
_ 4032 _
T 6z4339 0,6458
Di mana:

rvy = koefisien korelasi antar variabel x dan variabel y
X = skor dari setigp item untuk setiap sampel
y = skor dari setiap sampel untuk setiap item
N =jumlah sampel

Menurut Sugiyono (2006:213) Syarat item dinyatakan valid
adalah jikar = 0,3 maka itemnya valid. Sedangkan jika item yang
memiliki r < 0,3 maka itemnya tidak valid. Item yang pertama
dikatakan valid karena melebihi dari 0,3. Setelah melakukan
perhitungan pada hasil uji coba angket dari 25 item, sehingga

diperoleh item yang valid 22 item, untuk perhitungan hasil uji coba

angket yang lebih lengkap dapat dilihat padalampiran X1V.
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2) Reliabilitas Angket
Angket yang telah valid kemudian ditentukan reliabilitasnya.
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh
mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten dan pengukuran
diulangi dua kali atau lebih. Untuk menentukan reliabilitas angket
digunakan rumus apha yang dikemukakan oleh Suharsimi

Arikunto (2009:88):

n_ ol
g = T
n-1 o;

Di mana:

r;; = koefisiens reliabilitas
n = banyaknya butir angket
Yoi =jumlah varians setiap butir
o? =Varianstota
Tabel 3.9
Kriteria hargary,
ru (Reliabilitag) | Kritera

0,80<1xy< 1,00 Sangat Tinggi

0,60<ry< 0,80 | Tinggi

0,40<r,<0,60 | Sedang

0,20<ry<040 | Rendah

0,00<ry<0,20 | Sangat Rendah

2
z X
R _NL_

5798464

189456 - 31

31

189456 - 187047.226
31




o2 = 77.702

Reliabilitas angket:

_n Yo?
Mi= ——7 1 o7
31 13.77

= 33-71 1777702

ry; = 0,85023

Kriteria reliabilitas pada rentangan 0,85 < r,; < 1 berarti data
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Berdasarkan perhitungan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa angket motivasi belgjar siswa mempunyai
reliabilitas yang sangat tinggi.

. Menyusun Tes Kemampuan Penalaran
Tes yang akan diberikan adalah tes yang berbentuk tes uraian. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun tes adalah sebagai
berikut:
Untuk mendapatkan tes yang baik maka dilakukan langkah-langkah
sebagal berikut:
a.  Menyusun kisi-kisi tes.
b. Menyusun tes sesuai dengan kisi-kisi tes yang telah dibuat.
c. Vdliditastes
Vdiditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen
yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sehubungan

dengan hal di atas Arikunto (2012:82) menyatakan bahwa “Sebuah tes
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memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang
sggar dengan materi yang di berikan.Oleh materi yang
digjarkantertera dalam kurikulum maka validitas ini sering disebut
validitas kurikuler”. Validator dalam hal ini adalah dua orang dosen
dan satu orang guru matematika, yaitu lbu Yuliani Fitria, S.Pd.I,
M.Pd, Ibu Roza Zaimil S.Pd I., M.Pd dan Ibu Arbaiyah, S.Pd.
Berdasarkan hasil validasi, semua soal layak untuk diuji cobakan.
d. Melaksanakan uji cobates
Sebelum tes diberikan kepada siswa kelas sampel, terlebih
dahulu dilakukan uji coba tes yang dilakukan di kelas lain. Uji coba
dilakukan untuk menentukan daya pembeda, indeks kesukaran dan
reliabilitas item yang akan diberikan tersebut mempunyai kualitas yang
baik. Pemilihan kelompok siswa untuk uji coba ini adalah siswa yang
kemampuannya tidak jauh berbeda dengan siswa kelas sampel. Dalam
hal ini tes uji coba dilaksanakan di kelas VIII.4 pada tanggal 6
september 2017.
e. Menganalisis Item
Setelah uji coba dilakukan maka kegiatan selanjutnya adalah
melakukan analisis butir soal, untuk melihat keberadaan soal-soa yang
disusun baik atau tidak. Dalam melakukan analisa butir item soal,
komponen yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

1) Daya Pembeda Soal



56

Menurut Arikunto (2008:211) “daya beda soal adalah kemampuan
soal untuk membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)
dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah).” Daya beda
soal ditentukan dengan mencari indeks pembeda soal. Indeks pembeda
soal merupakan angka yang menunjukkan perbedaan kelompok tinggi
dan kelompok rendah. Cara menghitung indeks pembeda soal menurut
Prawironegoro (1985) adalah:

a. Datadiurut dari nilai tertinggi sampai nilai terendah
b. Kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapat nilai
tinggi dan 27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah.
N=n,=27%xN=n
c. Hitung degress of freedom (df) dengan rumus:
df = (k- 1) + (n, -1)
=(8-1)+(8-1) =14

d. Cari indeks pembeda soa dengan rumus:

I _ Mt B M r
T X+ YX?
n(n-1)
Keterangan:
lo = Indeks pembeda soal
My = rata-rata skor kelompok tinggi (High Group)
M, = rata-rata skor kelompok rendah (Low Group)

> X tz = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi

Z X rz = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah
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n =27%x N

N = banyak pesertates

Suatu soal mempunyai daya pembeda yang berarti (signifikan) jika,
Ip hitung > lp tavle.

Dari hasil perhitungan untuk soal nomor 1 diperoleh:

[ o MM _ 87565 _
P 2 <2 35043800
safesat g
nmn-1
2,25
= 2,614
0,7411

Pada df = 14 diperoleh |  tabel =1,76. Karena | hitung
= 2,614 |ebih besar dari | jtabel (1 hitung>1 tabel), maka soal

tersebut dipakai atau signifikan. Untuk perhitungan soa no 2
sampai no 7 digunakan rumus dan cara yang samadengan soa no 1
(Lampiran XX). Secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel hasil

analisis daya pembeda soa uji coba berikut:

Tabel 3.10

Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba
Ngcrgcl)r I Keterangan

1 2,61 Signifikan

2 7,78 Signifikan

3 1,87 Signifikan

4 2,31 Signifikan

5 5,06 Signifikan

6 5,59 Signifikan

7 4,32 Signifikan
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2) Indeks Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Untuk menentukan indeks kesukaran (Ix) dapat digunakan

rumus Untuk soal nomor 1 diperoleh:

| =PtD 00% 1, = 92052 g
k 2mn i 29.8
Keterangan:
I« = Indeks kesukaran soal

D: =jumlah skor dari kelompok tinggi
D; =jumlah skor dari kelompok rendah
M = skor setiap soal yang benar

N =27%xN
Tabel 3.11
Klasifikasi tingkat kesukaran soal
No Indeks kesukaran Klasifikas
1 k< 27% Sukar
2 27% < < 78% Sedang
3 I, > 78% Mudah

Karena I, = 84 % untuk soal no 1 maka disimpulkan tingkat
kesukaran soal nomor 1 adalah mudah. Untuk perhitungan soa nomor 2
sampa sod nomor 7 digunakan rumus dan cara yang sama (lihat
lampiran XXI). Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel hasil

analisis indeks kesukaran soal berikut:

Tabel 3.12
Hasil AnalisisIndeks Kesukaran Soal uji Coba
Soal ke Ik (%) Keterangan
1 84 Mudah
2 72 Sedang
3 92 Mudah
4 72 Sedang
5 76 Mudah
6 62 Sedang
7 61 Sedang
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Berdasarkan hasil analisis soal, maka diperoleh bahwa soal
nomor 1 hingganomor 7 dinyatakan mudah dan sedang.
3) Reliabilitas Tes
Reliabilitas berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes
apabila diteskan pada subjek yang sama atau seandainya berubah-ubah,
perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. Untuk melihat
reliabilitas tes dipakai rumus apha yang dinyatakan oleh Arikunto

(2006:196), yaitu:

:(Lj[l_zsl} dengan: 5222 (an):b )2

n-1 N

Keterangan :
r, = Rdiabilitasyang dicari
3's,” = Jumlah variansi butir soal

>'s ? =Jumlah varians total

k = Jumlah butir sod

> x¢ = Jumlah skor tiap-tigp item

> xZ =Jumlah kuadrat skor tiap-tiap item
N = Banyak pesertates

Dengan kriteriahargar adalah:

Tabel 3.13

Klasifikas Indeks Reliabilitas Soal
Indeks Reliabilitas Klasifikasi
0,80 <r, <100 Sangat Tinggi
0,60 <r, < 0,80 Tinggi
0,40 <r,, < 0,60 Sedang
0,20 <r, < 0,40 Rendah
0,00 <r, < 0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2006: 196)
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e 069609
#3269 T ay _ B3Ze9-82890,613 _ 3TBIET

3 3 31

= 12,21

T = n-1 1- EZ

a8 563

H=1 12,21

8

= 3 1- 04611 =0,62

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan sesuai dengan
rumus di atas diperoleh r; = 0,62 yang berada pada 0,60 < r, < 0,80
sehingga dapat disimpulkan bahwa soa uji coba mempunyai reliabilitas
tinggi. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran X XI1.

4) Kriteria Penerimaan Soal

Setelah diperoleh indeks kesukaran dan daya pembeda soal maka
dilakukan analisis terhadap tiap butir soal karena soa tersebut perlu
diklasifikasi menjadi soal yang tetap dipakai, diperbaiki, atau dibuang.
Klasifikasi soal menurut Prawironegoro (1985:16), yaitu:
a) Soal tetap dipakai jikalp signifikan dan 0% < 1k < 100%
b) Soal diperbaiki jika,

1) Ipsignifikan dan Ik = 0% atau Ik = 100%

2) Iptidak signifikan dan 0% < 1k < 100%
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c) Soal diganti jikalp tidak signifikan dan Ik = 0% atau Ik = 100%

Hasil analisis soal uji cobadapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 3.14
Klasifikasi Hasil Analisis Soal Uji Coba
NOTO |1, | Keterangan | 1(%) | Keterangan | Klasifikas
1 2,61 Signifikan 84 Mudah Dipakai
2 7,78 Signifikan 72 Sedang Dipakai
3 1,87 Signifikan 92 Mudah Dipakai
4 2,31 Signifikan 72 Sedang Dipakai
5 5,06 Signifikan 76 Mudah Dipakai
6 5,59 Signifikan 62 Sedang Dipakai
7 4,32 Signifikan 61 Sedang Dipakai

Berdasarkan hasil analisis uji daya pembeda, indeks kesukaran
dan reliabilitas soa uji coba, maka soal nomor 1 sampai soal nomor 7
dipaka dan signifikan. (Lampiran XXII1).
5) Pelaksanaan Tes
Setelah proses pembelgaran matematika dengan menggunakan
model pembelgjaran Kooperatif Tipe Pair Check maka dilakukan tes
akhir untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa kelas
ekspreimen dan kelas control. dilakukan pada hari rabu dan kamis
tanggal 6 dan 7 September 2017.
F. Teknik Pengumpulan Data, Pengolahan Data dan Menyajikan Data
Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan pngumpulan data
dan pengolahan data sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada hasil belgjar tes penalaran matematis

menggunakan tes essay yang berjumlah 7 soal, dan sebaran angket
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yang berjumlah 22 item yang valid. Pada saat tes berlangsung siswa
harus mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan seperti tidak boleh
mencotek, melihat buku dan tidak boleh meribut supaya hasil tes
benar-benar merupakan hasil kemampuan siswa. Siswa menjawab sod
pada lembar jawaban yang telah disediakan, setelah siswa
menyel esaikan tes, maka lembar jawaban dikumpulkan.
2. Teknik Pengolahan Data
a. Menghitung skor penalaran matematis siswa
Teknik pengolah data kemampuan penalaran metematis
siswa didapat dengan memberi skor pada setigp soa yang
dikerjakan oleh siswa dengan mencocokkan kunci jawaban yang
telah dibuat, untuk mengukur kemampuan penalaran matematis
siswa digunakan rubrik kemampuan penalaran matematis siswa

sebagal berikut:
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Tabd 3.15 Rubrik Penilaian Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa
Indikator Skala
Kemampuan
Penalaran
Matematis Siswa 0 1 2 3
Menyajikan Tidak Membuatkan | Membuatkan | Membuatk
pernyataan membuat gambar, gambar dan | an gambar
matematika secara | gambar, tidak| menuliskan | menuliskan | dan
lisan, tertulis, menuliskan | apayang apa yang menuliskan
gambar, dan apayang diketahui dan | diketahui apayang
diagram. diketahui dan| apayang tetapi tidak diketahui
apayang ditanyakan menuliskan | dan apa
ditanyakan | dari soal tetapi| apayang yang
dari soal. saah. ditanyakan ditanyakan
dari soa atau | dari soal
sebaliknya. dengan
benar dan
lengkap.
Mengajukan Tidak Menuliskan | Menuliskan | Menuliska
dugaan menuliskan | rumustetapi | rumus n rumus
(conjectures). rumus. saah. kurang tepat | dengan
benar.
Melakukan Tidak Melakukan Melakukan Melakukan
manipulas melakukan | penyelesaian | penyelesaian | penyelesai
matematika. penyelesaia | soal tetapi tetapi hasil an soal
n soal. salah. akhir salah. | dengan
benar.
Kemampuan Tidak ada Dapat Dapat Dapat
menyusun bukti, jawaban menyusun menyusun menyusun
memberikan bukti, bukti, bukti,
alasan/ bukti memberikan | memberikan | memberika
terhadap kebenaran alasan/ bukti | alasan/ bukti | n alasan/
solusi terhadap terhadap bukti
kebenaran kebenaran terhadap
solus dengan | solusi dengan | kebenaran
sebagian sebagian solusi
benar dan benar secara
kurang benar dan
lengkap lengkap

Sumber : Modifikasi dari penilaian unjuk kerja Iryanti (2004:14)
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Penilaian jawaban tes akhir siswa berdasarkan rubrik di atas.
Untuk menghitung nilai akhir siswa digunakan rumus berikut sebagai

berikut:

. L skor vang diperoled siswa
Nilai akBir siswa = Jang e , x 100
skor maksimum

Adapun interpretasi kemampuan koneks matematis menurut

Arikunto (2011) disajikan padatabel di bawah ini:

Tabel 3.16
Interpretas Persentase Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Nilal Persenatse Kategori
81 < skor < 100 Sangat baik

61 < skar < 80 Baik

41 < skor < 60 Cukup

21 < skor < 40 Kurang

0 < skor < 20 Sangat kurang

Data yang telah dikumpulkan jika telah memenuhi syarat maka
perlu diolah. Pengolahan data merupakan kegiatan terpenting dalam
proses dan kegiatan penelitian. Langkah-langkah pengolahan data
yang dilakukan yaitu :

a. Lembar jawaban disusun dengan mengurutkan dari nilai yang
terendah sampai nilai yang tinggi.
b. Menentukan nilai rata-rata, standar deviasi dan varians dengan

rumus:

- _ Ix _ )’
® = n 5= n(m-1)

keterangan :X = rata-ratanilai siswa

x, = nilai Siswake-i
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n =jumlah siswa
5 = Standar devias

. Pengolahan data angket
Untuk mengetahui dergjat pencapaian motivasi juga dapat
menggunakan rumus Syahron Lubis (2011:87):

_ X
~ Nx Y litem x Skala Tertinggi

DP

Keterangan:

DP  =Dergat Pencapaian

> X  =Total Skor Hasil Pengukuran

Y item = Jumlah Butir Instrumen

n = Jumlah Responden

Selanjutnya dergjat pencapaian nilai responden untuk motivasi

menggunakan kriteria berikut:

Tabd 3.17

Tabel Derajat Pencapaian Motivasi Belajar Siswa
Derajat Pencapaian (%) Kriteria

90-100 Sangat Baik

80-89 Bak

65-79 Sedang

55-64 Kurang

0-54 Tidak Baik

Selain menggunakan analisis data deskriptif juga digunakan
analisis perbedaan untuk uji hipotesis dengan menggunakan rumus t-
test. Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu data
diubah dari ordina ke interval, dengan metode suksesif interval
(Method of Successive Interval /MS) Metode suksesif interval
merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data interval.

Adapun proses mengubah data berskala ordina menjadi data
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berskala interval (Jonathan Sarwono :08/11/2017,
http://www.info/teori_spss/msi), ada beberapa cara yaitu:
1. Menghitung frekuensi
2. Menghitung proporsi
3. Menghitung proporsi kumulatif
4. Menghitung nilai z
5. Menghitung nilai densitas fungsi z
6. Menghitung scale value
7. Menghitung penskalaan
3. Teknik penyajian data
Data yang diperoleh dari proses pengumpulan data pada
umumnya masih berupa data mentah yang belum teratur. Agar data
tersebut menjadi 1ebih bermakna, maka dilakukan proses menyajikan
data kedalam bentuk-bentuk tertentu agar lebih berarti dan mudah
untuk penggunaan selanjutnya.
Bentuk penyagjian data pada penelitian ini menggunakan tabel.
Tabel digunakan  untuk menygjikan data rata-rata kemampuan
kemampuan penalaran matematis dan motivasi siswa per-indikator.
G. Teknik AnalisisData
1. Menghitung skor kemampuan penalaran matematis siswa
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah kedua

kelompok data berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini
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menggunakan uji Liliefors, sesuai yang dikemukakan oleh Sudjana
(2005:466).
b. Uji Homogenitas Variansi
Uji homogenitas variansi dilakukan untuk melihat apakah
kedua kelompok data mempunyai variansi yang homogen atau tidak.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji F.
Pengujian homogenitas kelas sampel juga dapat dilakukan

dengan uji F, dengan rumus:

2
Keterangan:

F = Varians kelompok
S?= Varians hasil belgjar kelas aksperimen
S’ = Varians kelas kontrol

Hipotesis yang digjukan:

H,: sampel mempunyai varians yang sama.
H,: sampel mempunyai varians yang tidak sama

Kriteria pengujian:
TerimaHo jika Fritung < Frabe

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertuyjuan untuk mengetahui apakah hipotesis
penelitian diterima atau ditolak. Maksudnya apakah kemampuan
penalaran matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas

kontrol. Uji hipotesis dapat dilakukan setelah dilakukan uji normalitas
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dan uji homogenitas terhadap kelas sampel. Rumus yang dikemukakan

oleh Sudjana (2005:239) dengan rumusan hipotesis adalah:

Ho : Kemampuan Penaaran matematis siswa yang digjar dengan model
koopreratif tipe Pair Check diserta Reward sama dengan
Kemampuan Penalaran matematis siswa yang digar dengan
pembelgjaran konvensional di kelas VIII SMPN 19 Padang tahun
gjaran 2017/2018.

H; : Kemampuan Penaaran matematis siswa yang digjar dengan model
koopreratif tipe Pair Check disertai Reward |ebih tinggi dari pada
Kemampuan Penalaran matematis siswa yang digar dengan
pembelgjaran konvensional di kelas VIII SMPN 19 Padang tahun
gjaran 2017/2018.

Hipotesis statistik:
Ho: p1< 2

Hy:pi> o

Dengan rumus:

%
1 1
S|—+—
r12
dengan & = oIS+ (-0
n+n,—-2
Dimana:

¥:= Nila rata-rata kelompok eksperimen
X,= Nilal rata-rata kelompok kontrol
S1%= Simpangan baku kelas eksperimen
S,*= Simpangan baku kel as kontrol

n;= Banyak siswa kelas eksperimen

n,= Banyak siswa kelas control
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Kriteria pengujian:

Kriteria Hipotesis Ho diterima jika thiung < ttave dilihat pada
daftar distribusi-t dengan dergjat kebebasan df = n; + np— 2
dengan peluang (1-a). Ho ditolak jika thitung > tipe dilihat pada
daftar distribusi-t dengan dergjat kebebasan df =n; + n, - 2

padataraf signifikan 0,05.

2. Anaisis Data Angket
Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas terhadap sampel.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah skor motivasi
belgjar siswa berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan
uji Liliefors (lampiran XXI1X)
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua
kelompok data mempunyai varians yang homogen atau tidak.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji F, langkah-langkah
yang dilakukan untuk menguji homogenitas varians menurut Sudjana
(2005:250) adalah:
1) Menghitung variansi masing-masing kelompok data
2) Menghitung harga F dengan ;urznus:
1

F=—"1
5.2

K eterangan:
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§,% = varians data hasil belgjar kelas eksperimen
S,% = varians data hasil belgjar kelas kontrol

Hipotesis yang digjukan:
Ho = sampel mempunyai variansi yang sama
H; = sampel mempunyai variasi yang tidak sama
Kriteria pengujian:
TerimaHo jika Fritung < Ftabe
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dapat dilakukan Jika skor motivasi belgar siswa
berdistribusi normal dan data berasal dari sampel yang bervarians
homogen, maka rumus untuk uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t

seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2005: 239), sebagai berikut:

62 _ n1—15§+ n2—15§ Dengan t:ﬂ
n o+ M- 2 ] _1_+ 1
ny 2

K eterangan: x, = Skor rata-rata nilai kelas eksperimen

x, = SKkor rata-rata kelas kontrol

&= Variansi dari kedua sampel

n; = Jumlah pesertadidik kelas eksperimen
n, = Jumlah peserta didik kelas kontrol

Hipotesis yang digjukan:
Ho: H1 < H2
Hi: p1>He

Kriteria pengujian: Terima Ho jika thitung > tiape



